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BAB I
1.1 Latar Belakang

Masyarakat adalah sebuah komunitas yang independen (saling tergantung satu dengan yang lainnya). Umumnya istilah masyarakat digunakan untuk mengacu sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur. Sekelompok manusia dapat dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, kesamaan , perasaan, serta sistem atau aturan yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut manusia kemudian berinteraksi sesame mereka dalam bermata pencaharian. Di dalam kelompok manusia terbagi dalam kelompok-kelompok kecil ataupun besar, kelompok atau komunitas terbentuk karena mempunyai kesamaan atau pemikiran yang sama baik dalam berpenampilan maupun hobi yang sama.

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa adanya orang lain, maka dari itu manusia selalu berusaha berinteraksi dengan orang lain dan mencari informasi tentang keadaan disekitarnya. Komunikasi digunakan untuk menyatakan dan mendukung identitas diri, membangun kontak sosial dengan orang disekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain agar berprilaku seperti yang kita harapkan. Lebih luasnya lagi dengan komunikasi kita bisa mengendalikan lingkungan fisik dan psikilogis kita.
Memahami komunikasi tentu saja dapat membuat kegiatan berkomunikasi menjadi lebih efektif. Seseorang yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik cenderung lebih berhasil di dalam kehidupannya. Komunikasi diartikan sebagai proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan tertentu. Ada dua hal yang terjadi ketika komunikasi berlangsung yaitu penciptaan makna dan penafsiran makna. Tanda yang disampaikan bisa berupa verbal atau nonverbal. Verbal diartikan dengan penggunaan kata-kata sebagai pesan, dan non verbal diartikan sebagai komunikasi  dengan tanda-tanda selain kata-kata atau bahasa.  

Komunikasi adalah ilmu yang sangat kompleks. Kompleksitas ilmu komunikasi bisa dilihat dari banyaknya pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan fenomena komunikasi, ilmu sosial, psikologi, dan bahasa jelas mempengaruhi perkembangan komunikasi sebagai sebuah ilmu. Tetapi ada juga orang yang berpendapat bahwa komunikasi harusnya dapat menjelaskan fenomena yang terjadi, bukan sebaliknya fenomena komunikasi dijelaskan oleh disiplin ilmu lainnya.  

Komunikasi adalah kegiatan penyampaian makna, seorang komunikator menyampaikan suatu pesan dengan tujuan untuk menyampaikan makna tertentu kepada komunikan. suatu pesan yang disampaikan tidak dapat menyampaikan makna yang diinginkan maka proses komunikasi dianggap tidak efektif atau bahkan gagal. Pesan atau makna yang diterima oleh komunikan bukan merupakan indikasi kegagalan proses komunikasi, melainkan hal tersebut lebih disebabkan oleh pengalaman kultural dari tiap idividu yang berbeda.
Dalam Proses jurnalistik adalah bahwa setiap kegiatan mencari, mengumpulkan, menyeleksi, dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita, serta menyajikan pada khalayak melalui media massa periodik, baik cetak maupun elektronik.

Karya jurnalistik adalah uraian fakta dan atau pendapat yang menngandung  nilai berita, dan penjelasan masalah hangat yang sudah ada sajikan kepada khalayak melalui media massa periodik, baik cetak maupun elektronik.



Kini Model rambut dari waktu ke waktu selalu mengalami perubahan, mulai dari rambut panjang, pendek, keriting maupun lurus. Ada satu model rambut yang saat ini terus menjadi bagian dari gaya hidup remaja khususnya, yaitu gaya rambut gimbal, yang terkenal dengan istilah Dreadlock. Di era zaman modern, rambut gimbal bisa dianggap tren mode masa kini. Rambut model gimbal ini dapat dibentuk di salon-salon dengan waktu relatif singkat, tapi biayanya lumayan mahal. Otomatis rambut gimbal ini dianggap sebatas ungkapan rasa seni pemiliknya. Identitas rambut gimbal identik dengan Bob Marley, yaitu ketika musik reggae memasuki arus besar musik dunia pada akhir tahun 1970-an, menjadikan sosok Bob Marley dan rambut gimbalnya menjadi ikon baru yang dipuja-puja. Apalagi ketika pada tahun 1990-an, dreadlocks mewarnai penampilan para musisi rock dan menjadi bagian dari fashion dunia. Dreadlock yang biasanya membutuhkan waktu sekitar lima tahun untuk terbentuk, sejak saat itu bisa dibuat oleh salon-salon rambut hanya dalam lima jam. Aneka gaya dreadlock pun ditawarkan, termasuk rambut aneka warna dan “dread perms” alias gaya dreadlock yang permanen. Kegiatan remaja yang berrambut gimbal lebih banyak untuk memperlihatkan eksistensi atau keberadaan mereka di tengah masyarakat. Selama ini mereka terus berupaya untuk membalikkan image negatif rambut gimbal yang ada di masyarakat.

Sebagai identitas kelompok, remaja berambut gimbal pun mempunyai kegiatan yang terencana. Berlatar kan kesamaan pada rambut gimbalnya mereka terbentuk yang sifatnya ’cair’, artinya semua dibentuk oleh kesepakatan bersama karena memiliki misi yang sama , walaupun mereka ’sedikit berbeda’ dengan kebanyakan orang merupakan salah satu bentuk identitas yang perlu dijaga sehingga mereka selalu tergerak membuat hal-hal yang postif agar pandangan buruk masyarakat dapat terhindari. Stereotipe merupakan pendapat atau gambaran mengenai orang-orang dari kelompok tertentu, dimana pendapat tersebut hanya didasarkan bahwa orang-orang tersebut termasuk dalam kelompok tertentu tersebut. Kelompok ini mencakup kelompok ras, kelompok etnik, kaum tua, berbagai pekerjaan profesi, atau orang dengan penampilan fisik tertentu. Stereotipe kadang-kadang dijadikan alasan untuk melakukan tindakan diskriminatif terhadap kelompok lain.


Stereotipe pada umumnya tidak memiliki sumber yang jelas, berasal dari karangan- karangan suatu kelompok tertentu atau berasal dari cerita- cerita turun temurun untuk dipakai sebagai kerangka rujukan tentang seseorang, kelompok, budaya, bangsa, hingga agama. Sehingga segala bentuk stereotipe adalah belum tentu kebenarannya, bahkan ada stereotipe yang salah sama sekali kebenarannya.

Tidak sedikit orang menjadikan stereotipe sebagai alasan untuk membedakan kelompok lain berarti orang tersebut tidak menganggap bahwa manusia memiliki keunikan yang bermacam- macam. Perbedaan yang dimaksud, karena selama ini masyarakat masih menilai ’aneh’ tentang gaya penampilan mereka, bahkan tidak sedikit yang menilainya sebagai perilaku menyimpang. Rambut gimbal di kalangan remaja selalu di identik kan dengan hal yang negatif seperti tidak keperdulian terhadap penampilan, lingkungan sekitar bahkan selalu di anggap dekat dengan narkoba (Narkotika, Psikotropika dan zat adiktif) namun semua anggapan itu di tampis dengan menunjukan perilaku dan kegiatan-kegiatan yang positif. Rambut gimbal sangat di minati kalangan remaja di Bandung, Dreadock Studio merupakan salah satu salon, pembuatan dan perawatan rambut gimbal selain pembuatan dan perawatan rambut gimbal Dreadock Studio juga Mewadahi komunitas atau per-seorangan dalam hal kepemilikan rambut gimbal (dreadlocks) tak henti-hentinya mengkampanyekan untuk Mengubah paradigma masyarakat yang positif terhadap orang yang berambut gimbal. Berdasarkan Uraian Permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan lebih lanjut tentang fenomena rambut gimbal dalam menumbuhkan sikap positif pada masyarakat di kalangan remaja kota Bandung, maka dari itu peneliti mengangkat permasalahan kedalam judul sebagai berikut : “FENOMENA RAMBUT GIMBAL DAN SIKAP REMAJA KOTA BANDUNG”
1.2 
Identifikasi dan Pernyataan Masalah


Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasikan masalah yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana para kepemilikan rambut gimbal dalam memaknai tindakan sikap positif.
2. Bagaimana bentuk sikap positif para kepemilikan rambut gimbal
3. Bagaimana menumbuhklan sikap positif kepemilikan rambut gimbal.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1
Tujuan Penelitian


Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta nilai guna bagi pengembangan ilmu pada umumnya dalam bidang ilmu komunikasi khususnya Jurnalistik. Maka kegunaan secara umum dapat dibedakan menjadi:

1. Untuk Mengetahui para kepemilikan rambut gimbal dalam memaknai fenomena.

2. Untuk mengetahui bentuk sikap positif para kepemilikan rambut gimbal.

3. Untuk mengetahui menumbuhkan sikap positif kepemilikan rambut gimbal.
1.3.2
Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini yang yang terbagi yang terbagi atas kegunaan teoritis dan kegunaan praktis yang dapat diperoleh. Diantaranya adalah sebagai berikut ini:

1. Kegunaan teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan pengetahuan dalam kajian studi ilmu sosial dan komunikasi khususnya di bidang jurnalistik.

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah kepustakaan ilmu komunikasi terutama dibidang jurnalistik, serta meningkatkan informasi dan memperluas pengetahuan bagi pihak yang berkepentingan mengenai materi yang diteliti.

2. Kegunaan Praktis 

a. Kegunaan Bagi Universitas 

Untuk pihak universitas khususnya Program Studi Ilmu Komunikasi berguna sebagai literatur bagi peneliti selanjutnya yang akan mengadakan penelitian yang sama. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk seluruh mahasiswa untuk meningkatan pengetahuan mahasiswa memberikan pengetahuan tentang konsep diri yang ada pada kepemilikan rambut gimbal dikalangan remaja kota bandung. 

b.  Kegunaan Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat yang ingin mendapatkan informasi mengenai fenomenologi rambut gimbal di kalangan remaja kota bandung dan untuk bisa mendeksripsikan hal-hal mengenai rambut gimbal secara singkat. 

3.  Kegunaan Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah wawasan serta pengetahuan dan mengaplikasikan ilmu komunikasi, khususnya fenomenologi rambut gimbal di kalangan remaja kota bandung. Penelitian ini juga diharapkan menjadi pembelajaran tersendiri bagi peneliti tentang fenomenologi rambut gimbal di kalangan remaja kota bandung dan pengetahuan baru tentang rambut gimbal. 

1.4 
Kerangka Pemikiran 

Secara umum, pengertian sikap (attitude) adalah perasaan, pikiran, dan kecenderungan seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenal aspek-aspek tertentu dalam lingkungannya. Komponen-komponen sikap adalah pengetahuan. perasaan-perasaan, dan kecenderungan untuk bertindak. Dalam pengertian yang lain, sikap adalah kecondongan evaluatif terhadap suatu objek atau subjek yang memiliki konsekuensi yakni bagaimana seseorang berhadap-hadapan dengan objek sikap. Tekanannya pada kebanyakan penelitian dewasa ini adalah perasaan atau emosi.  Sikap yang terdapat pada diri individu akan memberi warna atau corak tingkah laku ataupun perbuatan individu yang bersangkutan. Dengan memahami atau mengetahui sikap individu dapat diperkirakan respons ataupun perilaku yang akan diambil oleh individu yang bersangkutan.


Sikap dapat juga diartikan sebagai pikiran dan perasaan yang mendorong kita bertingkah laku ketika kita menyukai atau tidak menyukai sesuatu. Sedang sikap sendiri mengandung tiga komponen yaitu : kognisi, emosi dan perilaku serta bisa konsisten dan bisa juga tidak. Tergantung permasalahan apa yang mereka hadapi. Beberapa faktor yang memprediksi konsistensi sikap dan perilaku seseorang yaitu: stabil sepanjang waktu, dilakukan dengan keyakinan yang tinggi. konsisten dengan reaksi emosi seseorang ke arah perilaku, terbentuk karena pengalaman langsung, mudah diingat.


Teori yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori fenomenologi yang mengarah kepada aliran Alfred Schutz seorang filsuf fenomenologi dan merupakan orang yang pertama kali mempraktikan fenomenologi didunia ilmu sosial.

Pemikiran Schutz mengenai fenomenologi di dalam bukunya Santana Berjudul Menulis Ilmiah, mengatakan :

Perilaku Manusia itu terkaitdengan posisi yang dipilihnya ketika berada dilingkungannya. Maka itu, tindakan manusia memiliki kemungkinan merupakan kamuflase dari tindakan orang disekitarnya. (2010:101)


Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung, dengan demikian fenomenologi menjadikan pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas.

Schutz membuat model tindakan manusia melalui proses yang dinamakan “tindakan” Alfred Schutz menurut Kuswarno dalam bukunya Fenomenologi, menjelaskan. Tindakan sejauh ini mengacu pada tindakan manusia dalam berhubungan suatu dengan yang lain dan 
lingkungannya. (2009:39) 



Bagi Fenomenologi juga sama halnya, bahkan tindakan terutama ditunjukan kepada proses internal dari kesadaran (manusia), baik individu ataupun kolektif. Sekali tindakan itu ditransformasikan kedalam fikiran kita menjadi sulit keluar lagi dan ini mempunyai konsekuensinya pada usaha untuk memperluas sosiologi fenomenologis menjadi sebuah teori tentang masyarakat seperti juga tentang pribadi.


Fenomenologi memulai segalanya sesuatu dengan diam, yaitu tindakan untuk mengungkapkan makna dari sesuatu yang sedang diteliti. Kuswarno dalam bukunya yang berjudul Fenomenologi memaparkan bahwa:

Fenomenologi bertujuan untuk mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung atau berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman manusia, 
dan makna yang ditempelkan padanya. (2009:35)


Pendapat tersebut cukup memberikan gambaran bahwa fenomenologi bertujuan untuk mengetahui dan memahami apa yang dirasakan oleh orang lain menurut kesadarannya. Sehingga apa yang dirasakan oleh orang lain bisa kita rasakan juga, atau seolah-olah mengalaminya juga.

Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena di alamai kesadaran, pikiran dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena tersebut bernialai atau diterima secara estetis. Fenomologi mencoba mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksiakan makna dan konsep-konsep penting, dalam kerang intersubjektif. Intersubjektif karena pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain walaupun makna yangkita ciptakan dapat telusuri dalam tindakan, karya dan aktifitas yang kita lakukan, tetap saja ada peranan orang lain didalamnya.


Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kepada kepemilikan rambut gimbal di Kota Bandung dalam bersikap positif pada masyarakat  Tentunya hal ini merupakan suatu fenomena yang terjadi di lingkungan sosial kita yang dapat dijadikan contoh bagi makhluk sosial lainnya.


Teori Fenomenologi menjadi suatu alat bagi peneliti untuk mendalami serta mencari hakikat dari bagaimana sebuah fenomena yang sudah lama terjadi yakni kepemilikan rambut gimbal dalam meningkatkan sikap positif terhadap lingkunagn sosialnya. Berorientasi pada kerangka pemikiran yang telah peneliti paparkan, berikut uraian bagan kerangka pemikiran dari permasalahan yang peneliti angkat.
Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

Analisis Fenomenomologi Tentang Upaya Kepemilikan Rambut Gimbal Dan Sikap Positif Remaja Kota Bandung Di Dreadock Studio
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 “TINDAKAN” Alfred Schutz (1899-1959)



Sikap Positif Kepemilikan Rambut
Gimbal Remaja Kota Bandung


Sikap Positif

A. Makna Tindakan Sikap Positif

B. Bentuk Sikap Positif

C. Tumbuhnya Sikap Positif

Sumber : Alfred Schutz (1899-1959) Dan Modifikasi Peneliti Tahun 2014
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